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ABSTRAK

Nama : Ulfa Novita

NIM : 170209970

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/PGMI

Judul : Pengembangan Bahan Ajar Komik Berbasis Nilai-Nilai
Islami Untuk Tingkat SD/MI

Tanggal Sidang : 22 Desember 2021

Tebal Skripsi : 62 Lembar

Pembimbing | : Misbahul Jannah, M.Pd., Ph.D

Pembimbing |1 : Putri Rahmi, M.Pd

Kata Kunci : Pengembangan, Bahan Ajar, Komik, Nilai-Nilai Islami

Berdasarkan hasil observasi dan analisis kebutuhan di MIN 25 Aceh Besar dalam
proses pembelajaran sumber belajar yang digunakan hanya buku tema serta
sumber belajar yang digunakan tidak mengaitkan materi dengan nilai-nilai islami.
Oleh karena itu, salah satu upaya yang dapat dilakukan peneliti yaitu
mengembangkan bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami agar peserta didik
tidak jenuh dan mendapat pengetahuan tentang nilai-nilai islami terkait dengan
materi pembelajaran. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Reseach and Development (R&D), dengan menggunakan model 4D. Tahapan
pengembangan 4D terdiri dari 4 tahap yaitu: define (pendefinisian), design
(perancangan), develop (pengembangan) dan, disseminate (penyebaran). Bahan
ajar yang dikembangkan divalidasi oleh 3 ahli media dan 3 ahli materi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bahwa bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami
sudah memenuhi kategori sangat layak dengan persentase 89,22% berdasarkan
penilan validasi ahli media. Hasil penilaian validasi ahli materi dengan persentase
78,18% berada dalam kategori sangat layak. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami layak digunakan
untuk peserta didik kelas IV MIN 25 Aceh Besar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran di Ml seharusnya dari kelas | sampai VI dalam kurikulum 2013
kegiatan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan pembelajaran tematik
terpadu. Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran
yanag secara secara sengaja mengaitkan atau memadukan beberapa Kompetensi
Dasar (KD) dan indikator dari kurikulum dari beberapa mapel menjadi satu
kesatuan untuk dikemas dalam satu tema. Dengan adanya kaitan tersebut maka
peserta didik akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi peserta didik.® Tematik
diberikan dengan maksud menyatukan konten kurikulum dalam unit-unit atau
satuan-satuan yang utuh sehingga membuat pembelajaran menjadi syarat akan
nilai, bermakna dan mudah dipahami.” Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang
mengaitkan atau mengabungkan beberapa mata pelajaran dalam bentuk tema
sehingga pembelajaran menjadi aktif dan integratif, agar menghasilkan
pembelajaran yang bermakna.

Pembelajaran tematik yang mengacu kompetensi inti (KI) pada kurikulum

2013, kompetensi inti-1 yaitu untuk kompetensi sikap spritual, kompetensi inti-2

! Daryanto, Pembelajaran Tematik, Terpadu, Terintegrasi (Kurikulum 2013)(Yogyakarta:
Gava Media, 2014), him. 31

? Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), him.3



yaitu untuk kompetensi inti sikap sosial, kompetensi inti-3 yaitu untuk kompetensi
inti pengetahuan, dan kompetensi inti-4 yaitu untuk kompetensi inti keterampilan.
Keterampilan religius juga sangat penting karena dalam implementasi
kurikulum 2013 diwajibkan dapat mengintegrasikan materi pelajaran dengan nilai
religius. Integrasi nilai-nilai religi tersebut dimaksud untuk mengembangkan
Kompetensi Inti (KI-1) yaitu kompetensi sikap spiritual. Berdasarkan tuntutan
sekaligus kewajiban tersebut, maka seorang guru dituntut mampu menyusun
bahan ajar atau perangkat pembelajaran dengan berpedoman dengan isi kurikulum
2013.°
Berdasarkan hasil observasi awal dan analisis kebutuhan yang dilakukan oleh
peneliti dikelas IV MIN 25 Aceh Besar, diperoleh informasi bahwa saat proses
pembelajaran sumber belajar yang digunakan hanya buku tema, sumber belajar
yang digunakan tidak mengaitkan materi dengan nilai-nilai islami. Nilai-nilai
islami sangat penting untuk pengetahuan peserta didik terhadap kaitan materi
dengan ayat-ayat Al-Qur’an, nilai-nilai islami sangat diperlukan dalam
pendidikan, sehingga berdasarkan nilai-nilai islami terbentuk pola tingkah laku
atau sikap dan cara berpikir yang islami.
Maka peneliti  memberikan = solusi agar pembelajaran  menjadi
menyenangkan dan berintegrasi islami dengan menggunakan bahan ajar yang
menarik, guru dalam proses pembelajaran harus mengembangkan bahan ajar

seperti komik yang banyak disukai oleh anak-anak karena menampilkan gambar

% Ade Haerullah. IPA Berkarakter Islami,(sidoarjo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2018),
him.1



dan cerita. Oleh karena itu perlu adanya solusi yaitu dengan mengembangkan

bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami.

Bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami merupakan seperangkat materi
pelajaran yang didalamnya terdapat gambar disertai dengan penjelasan gambar
yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman. Nilai-nilai keislaman yang terdapat
dalam bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami adalah ayat-ayat Al-Qur’an
yang terkait dengan materi.

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan berkenaan dengan bahan ajar
berbasis komik, diantaranya oleh Yunita Sari menunjukkan bahwa penilaian
validator terhadap bahan ajar komik dalam kategori valid.® Hasil penelitian
relevan berikutnya oleh Delora Jantung Amalia berdasarkan hasil validasi ahli
materi menunjukkan perolehan sebesar 96%, validasi ahli bahasa menunjukan
perolehan sebesar 92% dan perolehan validasi desain sebesar 86% serta dapat
meningkatkan hasil belajar siswa mencapai 92%.> Hasil penelitian yang relevan
selanjutnya oleh Maulana Arafat Lubis berdasarkan hasil validasi ahli bahan ajar
komik telah memenuhi kriteria dengan skor rata-rata validasi sebesar 95,56%

dengan kateri sangat valid dan efektif dapat meningkatan minat baca.® Penelitian-

* Yunita Sari, Pengembangan Bahan Ajar Komik IPA dengan Penanaman Nilai Budai
pada Siswa Kelas IV Sekolah dasar, JPSD, Vol. 3 Nomor. 2, (September, 2017), him. 129

> Delora Jantung Amalia, Pengembangan Bahan Ajar Cetak Dalam Bentuk Komik untuk
Siswa Kelas Il Sekolah Dasar, Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan SD, Vol. 6 Nomor. 2,
(September, 2018), him. 136

® Maulana Arafat Lubis, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berupa Komik Untuk
Meningkatkan Minat Baca PPKn Siswa MIN Ramba Padang Kabupaten Tapanuli Selatan, Jurnal
Tarbiyah, Vol. 25 Nomor. 2, (Juli-Desember, 2018), him.152



penelitian yang telah dilakukan tersebut menunjukkan bahwa belum ditemukan

penelitian yang meneliti tentang bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami.
Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan

penelitian tentang “Pengembangan Bahan Ajar Komik Berbasis Nilai-Nilai

Islami Untuk Tingkat SD/MI”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan masalahannya
sebagai berikut:
1. Bagaimana desain bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami pada tema
peduli terhadap makhluk hidup kelas IV SD/MI?
2. Bagaimana kelayakan bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami pada

tema peduli terhadap makhluk hidup kelas IV SD/MI?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penulis menyimpulkan bahwa tujuan
dari penilaian ini adalah:
1. Untuk mendesain bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami pada tema
peduli terhadap makhluk hidup kelas IV SD/MI.
2. Untuk menganalisis kelayakan bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami

pada tema peduli terhadap makhluk hidup Kelas IV SD/MI.



D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan diadakannya penelitian ini,

maka manfaatnya yang dapat diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1.

Manfaat Teoritis

a. Dapat dijadikan sebagai sumber tambahan dan masukan bagi peneliti
lain yang akan melakukan penelitian yang serupa.

b. Dapat menambah pengetahuan para pembaca

c. Dapat memberikan sumbangan terhadap pengembangan ilmu
pendidikan pada umumnya.

Secara Praktis

a. Bagi peserta didik, dengan adanya bahan ajar komik berbasis nilai-
nilai islami semakin meningkatkan semangat, antusias dan
ketertarikan peserta didik dalam belajar, serta dapat mempermudah
peserta didik dalam memahami mata pelajaran tematik khususnya
pada tema peduli terhadap makhluk hidup.

b. Bagi pendidik, dengan adanya bahan ajar komik dapat mempermudah
pendidik dalam menjelaskan materi, terutama pada pembelajaran
tematik dan pendidik termotivasi untuk membuat inovasi baru dalam
pembelajaran agar lebih menarik untuk memunculkan minat baca
peserta didik agar tercapai tujuan dari pembelajaran.

c. Bagi sekolah, agar dapat meningkatkan mutu pendidikan dengan
memanfaatkan bahan ajar berbasis komik ini dapat meningkatkan

minat baca dan menambah pengetahuan peserta didik.



E. Definisi Operasional
1. Bahan Ajar
Bahan ajar merupakan bahan atau materi pembelajaran yang diberikan
kepada peserta didik untuk dikuasai dan digunakan peserta didik. Bahan-bahan
ajar itu terdiri dari beberapa jenis meliputi konsep, rumus, prinsip, bahan ajar
cetak, audio, video, dan bahan ajar interaktif.” Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan bahan ajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahan cetak
yang berupa komik berbasis nilai-nilai islami pada tema peduli terhadap makhluk
hidup yang berisikan materi, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan soal
evaluasi.
2. Komik
Komik adalah suatu kartun yang mengungkapkan suatu karakter yang
memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat, dihubungkan dengan gambar
dan dirancang untuk memberikan hiburan kepada pembaca. Selain itu, komik
adalah suatu bentuk cerita bergambar, terdiri atas berbagai situasi cerita
bersambung dan terkadang bersifat humor.® Komik juga berfungsi sebagai alat
bantu dalam menyalurkan pesan dalam pembelajaran yang dapat memotivasi
peserta didik untuk membacanya. Komik yang dikembangkan dalam penelitian ini

adalah buku komik pada tema peduli terhadap makhluk hidup.

7 Aryanti Agustina “Upaya Meningkatkan Kemampuan Guru Menerapkan Bahan Ajar Di
SMA Negeri 3 Ogan Komering Ulu” Jurnal Dukative. Vol.3 Nomor 1 (Juni, 2018), him. 18

® Nurul Hidayah, “ Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Komik Pada Mata
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV MI Nurul Hidayah Roworejo Negeri Katon
Pesawaran”Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar. Vol 4. Nomor 1 (Juni, 2017), him.37



3. Nilai-Nilai Islami

Nilai-nilai islami adalah nilai-nilai spiritual yang terkandung didalam
ajaran agama islam. Menurut Azis mengatakan bahwa nilai-nilai islam terkandung
didalam Al-Qur’an. Al-Qur’an merupakan landasan etik, sedangkan pedoman
pelaksanaannya adalah perilaku Rasulullah SAW sebagai rujukan akhlak mulia.
Nilai-nilai islam adalah nilai-nilai Al-Qur’an dan cerminan akhlak mulia adalah
Rasulullah  SAW.® Nilai-nilai islami yang dimasukkan dalam bahan ajar yaitu
nilai agidah pada materi llmu pengetahuan Alam dan nilai akhlak pada materi

Bahasa Indonesia yang bersumber dari Al-Qur’an.

° Aty Mulyani, “Integrasi llmu Pengetahuan Alam dan Nilai-Nilai Islam Untuk

Pembangunan Karakter Peserta Didik di Madrasah Aliyah” Journal of Education in Mathematics,
Sience, and Teknology. Vol.1 Nomor 1 (Juni, 2018), him.3



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Bahan Ajar
1. Pengertian Bahan Ajar

Menurut Depdiknas, bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang
digunakan untuk membantu pendidik/instruktur dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar di kelas, baik berupa bahan tertulis maupun bahan tidak
tertulis.’ Bahan ajar adalah seperangkat sarana alat pembelajaran yang berisikan
materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang
didesain secara sistematis dan menarik untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Menurut Sudrajat, bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara
sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan/suasana yang
memungkinkan peserta didik untuk belajar. Selain itu, bahan ajar juga merupakan
seperangkat materi pembelajaran (teaching-material) yang disusun secara
sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran.** - Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar adalah seperangkat bahan yang digunakan dalam
proses pembelajaran yang mengacu pada kurikulum dalam rangka mencapai

tujuan pembelajaran.

" Meilan Arsanti, “Pengembangan Bahan Ajar Mata Kuliah Penulisan Kreatuf

Bermuatan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Religius bagi Mahasiswa Prodi PBSI, FKIP,
UNISSLA” Jurnal Kredo. Vol.1 Nomor 2 (April, 2018), him.72

! Kasina Ahmad, “Pengembangan Bahan Ajar Perkembangan Anak Usia Dini Sebagai
Sarana Belajar Mandiri Mahasiswa” Perspektif Ilmu Pendidikan. VVol.22 (Oktober, 2010), him.185



2. Karakteristik Bahan Ajar

Ada lima karakteristik bahan ajar yaitu: (a) self intrucsional yaitu bahan
ajar dapat membuat peserta didik mampu belajar sendiri dengan bahan ajar yang
dikembangkan; (b) self contained yaitu seluruh materi pelajaran dari satu unit
kompetensi atau subkompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu bahan ajar
secara utuh; (c) stand alone (berdiri sendiri) yaitu bahan ajar yang dikembangkan
tidak tergantung pada bahan ajar lain atau tidak harus digunakan bersama-sama
dengan bahan ajar lain; (d) adaptive yaitu bahan ajar hendaknya memiliki daya
adaptive yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Bahan ajar harus
berisi materi- materi yang sekiranya dapat menambah pengetahuan pembaca
terkait perkembangan zaman atau lebih khususnya perkembangan ilmu dan
teknologi; (e) user freindly yaitu setiap instruksi dan paparan informasi yang
tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk
kemudahan pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan.
Jadi bahan ajar selayaknya hadir untuk memudahkan pembaca untuk memperoleh
informasi dengan sejelas-jelasnya.12

Bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami yang dikembangkan oleh
peneliti bisa digunakan peserta didik belajar sendiri karena sudah dilengkapi
pedoman untuk memudahkan peserta didik. Bahan ajar juga sudah memuat materi
ajar, soal evaluasi dan lembar kerja peserta didik (LKPD). Bahan ajar juga dapat

digunakan tanpa tergantung dengan bahan ajar lain, serta dilengkapi dengan

12" Anindya Fajarini, Membongkar Rahasia Pengembangan Bahan Ajar IPS (Jember:
Program Studi Tadris IPS FTIK Jember, 2018), him.2-3
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paparan informasi untuk membantu pemakainya dan dapat menambah
pengetahuan pembaca.
3. Jenis-jenis Bahan Ajar

Berdasarkan bentuknya bahan ajar dibedakan menjadi empat jenis antara
lain: (a) bahan ajar cetak yaitubahan ajar yang proses pembuatannya melalui
percetakan (printed), misalnya handout, buku, modul, lembar kerja pesera didik,
brosur, leaflet, foto atau gambar, dan model atau mockup; (b) bahan ajar dengar
(audio) yaitu bahan ajar dengan sistem yang menggunakan sinyal radio, misalnya
kaset, radio, piring hitam atau compact disk audio; (c) bahan ajar untuk pandang
dengar (audiovisual) yaitu bahan ajar yang dikombinasikan dengan gambar gerak,
misalnya CD video dan film; (d) bahan ajar interaktif yaitu bahan ajar yang
dikombinasikan dari dua atau lebih media (audio, teks, gambar, animasi dan

video) contohnya CD interaktif.**

Berdasarkan penjelasan diatas bahan ajar terdiri

dari beberapa jenis yaitu bahan ajar cetak, bahan ajar dengar, bahan ajar pandang

dengar dan bahan ajar interaktif. Bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti

adalah bahan ajar cetak yang berbentuk komik buku yang berisikan materi, lembar
kerja peserta didik dan soal evaluasi.

4. Tujuan Bahan Ajar
a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntunan kurikulum
dengan tujuan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai

dengan karakteristik dan lingkungan sosial peserta didik.

b. Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif.

'3 Nana, Pengembangan Bahan Ajar (Klaten: Penerbit Lakeisha, 2019), him.1-2
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c. Memudahkan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran, sekaligus
sebagai pedoman dalam mengarahkan aktivitasnya dalam proses
pembelajaran.

d. Sebagai alat ukur atau evaluasi dalam suatu proses pembelajaran,
sehingga kemampuan dan pemahaman peserta dapat diketahui.

e. Meringankan beban guru dalam menjalankan aktivitas pembelajaran.
Bahan ajar disini juga dapat dijadikan sebagai pengukuran bagi peserta
didik dalam proses pembelajaran, dengan cara mengidentifikasi
pemahaman peserta dari latihan-latihan yang ada di bahan ajar.'
Sehingga bahan ajar yang digunakan dapat dijadikan sebagai panduan
terhadap proses belajar mengajar karena bahan dapat membantu dan
memudahkan guru dalam menjelaskan materi pembelajaran.

5. Prinsip Pengembangan Bahan Ajar

Menurut Muchith prinsip-prinsip pengembangan bahan ajar dapat

dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:

a. Prinsip relevansi, artinya keterkaitan. Materi pembelajaran hendaknya
relevan atau ada kaitan dan ada hubungannya dengan pencapaian KI
dan KD.

b. Prinsip konsistensi, artinya keajegan. Berupa kesesuaian materi yang
digunakan dengan kompetensi yang diharapkan. Jika kompetensi dasar
yang harus dikuasai peserta didik satu macam, maka bahan ajar yang

harus diajarkan juga harus meliputi satu macam.

Y Fitri Eming Kurniawati “Pengembangan Bahan Ajar Aqidah Akhlak di Madrasah
Ibtidaiyah”, Jurnal Penelitian, Vol.9 Nomor 2 (Agustus, 2015) him.370-375
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c. Prinsip kecukupan, artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup
mamadai dalam membantu siswa menguasai kompetensi dasar yang
diajarkan. Materi hendaknya tidak terlalu sedikit, dan tidak boleh terlalu

banyak.™

B. Komik
1. Pengertian komik

Komik merupakan bentuk kartun yang mengungkapkan dan memerankan
suatu cerita dalam urutan yang erat kaitannya dengan gambar dan dibuat untuk
memberikan hiburan kepada pembaca. Komik adalah suatu sajian cerita dengan
serial gambar yang lucu. Buku komik menyedikan cerita-cerita yang sederhana,
mudah ditangkap dan mudah dipahami, sehingga banyak digemari oleh anak-anak
maupun orang dewasa. '

Sejalan dengan pengertian dalam kamus besar bahasa Indonesia komik
merupakan cerita serial sebagai perpaduan karya seni gambar dan seni sastra.
Komik terbentuk melalui suatu rangkaian gambar-gambar yang tersusun dalam
bingkai-bingkai sehingga membentuk suatu jalinan cerita dalam urutan erat.'’
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa komik itu adalah bahan ajar
yang dapat digunakan untuk menyampaikan ide melalui gambar yang

digabungkan dengan teks atau informasi lainnya.

% Nurmalina, Literasi Media Dalam Bahasa & Sastra (Yogyakarta: Bintang Pusaka
Madani, 2020), him. 21

'® Nursiwi Nugraheni, “Penerapan Media Komik pada Pembelajaran Matematika di
Sekolah Dasar” Jurnal Refleksi Edukatika. Nomor 7 (Juni, 2017), him.112.

" Hasan Sastra Negara, “Penggunaan Komik Sebagai Media Pembelajara Terhadap
Upaya Meningkatkan Minat Matematika Siswa Sekolah Dasar(SD/MI)” Jurnal Pndidikan dan
Pembelajaran Dasar. Vol.1 Nomor 2 (Desember, 2014), him.253
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2. Jenis-jenis Komik
Komik terdiri dari 2 kategori, yaitu komik tersambung atau lebih dikenal
dengan istilah comic strips dan buku komik dengan istilah comic books.
a. Komik Strip

Komik strip bersambung merupakan salah satu jenis dari komik strip.
Jenis ini banyak dijumpai di harian surat kabar maupun internet. Komik strip
bersambung disajikan dalam rangkaian gambar yang disajikan secara singkat dan
berseri disetiap edisinya secara teratur. Rasa keingintahuan pembaca dibawa ke
cerita selanjutnya.

Komik strip lainnya adalah komik strip kartun. Biasanya komik strip
jenis ini menceritakan sindiran terhadap isu-isu yang sedang terjadi di tengah
masyarakat namun disajikan dengan pendekatan humor. Tokoh utama memiliki
bentuk lucu atau ciri khas tertentu, lucu namun dekat dengan masyarakat yang
mengundang tawa para pembacanya. Meskipun penyampaian komik strip ini
mengundang tawa, pesan yang disampaikan penuh makna dan serius, sehingga
memerlukan sebuah kajian lebih dalam dari para penikmat kartun strip.

b. Buku komik

Komik jenis ini adalah komik yang disajikan dalam sebuah buku
tersendiri dan terlepas dari bagian media cetak lain seperti komik strip dan komik
kartun. Buku komik termasuk dalam jenis buku fiksi. Isi buku ini merupakan
cerita fiksi yang tidak berdasarkan dengan kehidupan nyata. Dalam penyampaian
pesan dalam sebuah komik, gambar maupun ilustrasi merupakan elemen yang

penting. Gambar dapat menjadi pintu gerbang bagi pembaca untuk masuk ke
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cerita yang hendak disampaikan.'® Berdasarkan jenis komik dalam penelitian ini
peneliti mengembangkan buku komiksebagai bahan ajar berbasis nilai-nilai

islami pada tema peduli terhadap makhluk hidup.

C. Nilai-nilai Islami
Nilai-nilai islami adalah nilai-nilai spiritual yang terkandung didalam ajaran
agama islam. Menurut Azis mengatakan bahwa nilai-nilai islam terkandung
didalam Al-Qur’an. Al-Qur’an merupakan landasan etik, sedangkan pedoman
pelaksanaannya adalah perilaku Rasulullah SAW sebagai rujukan akhlak mulia.
Nilai-nilai islam adalah nilai-nilai Al-Qur’an dan cerminan akhlak mulia adalah
Rasulullah SAW.*
Aspek aspek ajaran agama islam dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu nilai-
nilai agidah, nilai-nilai syariah atau ibadah dan nilai-nilai akhlak.
1. Nilai-nilai agidah merupakan keyakinan di dalam hati yang
mengajarkan manusia untuk percaya kepada Allah yang Maha Esa dan
Maha Kuasa sebagai sang pencipta alam semesta, yang senantiasa
mengawasi dan memperhitungkan segala perbuatan manusia di dunia.
Penyebutan makna Al-Qur’an sering dikaitkan dengan iman. Iman

dalam pengertian bukan hanya percaya terhadap sesuatu, melainkan

® Nick Soedarso, Komik: Karya Sastra Bergambar, Humaniora. Vol.6. Nomor .4
(Oktober, 2015) him.500-501

° Aty Mulyani, “Integrasi Ilmu Pengetahuan Alam dan Nilai-Nilai Islam Untuk
Pembangunan Karakter Peserta Didik di Madrasah Aliyah”Journal of Education in Mathematics,
Sience, and Teknology. Vol.1 Nomor 1 (Juni, 2018), him.3
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kepercayaan ini juga mendorong untuk mengucapkan dan melakukan
sesuatu sesuai dengan keyakinannya.

2. Nilai-nilai syariah atau ibadah mengajarkan pada manusia agar dalam
setiap perbuatannya senantiasa dilandasi hati yang ikhlas guna
mencapai ridho Allah SWT. Pengalaman konsep-konsep nilai-nilai
ibadah akan melahirkan manusia yang adil, jujur, dan suka membantu
sesamanya. Mensyukuri nikmat yang telah Allah berikan kepada
setiap hambanya. Bahwa telah menciptakan Alam, tumbuhan, hewan,
sistem pernapasan, peredaran darah dan organ-organ yang ada dalam
tubuh manusia, semua itu merupakan tanda-tanda kebesaran Allah
yang Maha Pencipta.

3. Nilai-nilai akhlak mengajarkan manusia bersikap dan berperilaku
yang baik sesuai dengan norma atau adab manusia yang tentram
damai, harmonis dan seimbang. Dan kita harus biasakan berkata jujur
tidak berbohong, tidak berkata kasar dan kata yang tidak sopan.
Akhlak yang baik akan mengangkat manusia ke derajat yang lebih
tinggi dan mulia. Akhlak buruk akan membinasakan seseorang insan
dan juga akan membinasakan umat manusia.*’

Nilai islami yang terdapat pada bahan ajar yang berkaitan dengan materi

IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah nilai agidah yaitu keyakinan di dalam hati
yang mengajarkan manusia untuk percaya kepada Allah yang Maha Esa dan Maha

Kuasa sebagai sang pencipta alam semesta termasuk tumbuhan. Serta nilai islami

20 Nihayati, “Integrasi Nilai-Nilai Islam dengan Materi Himpunan Kajian Terhadap Ayat-
Ayat Al-Qur’an” Jurnal Edumath Pendidikan STKIP Muhammadiyah Pringsewu Lampung, Vol.3
Nomor.1 (2017), him. 69
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yang terdapat pada materi Bahasa Indonesia yaitu nilai syariah dan nilai akhlak
yang mengajarkan manusia bersikap dan berperilaku yang baik sesuai dengan
norma atau adab manusia yang tentram damai, harmonis dan seimbang dan harus

berkata jujur.

D. Bahan Ajar Komik Berbasis Nilai-Nilai Islami

Komik islami sebagai media penyalur informasi, mempunyai dua macam
dalam penyampaian materi atau isinya, pertama dengan atribut langsung,
penggunaan simbol-simbol keagamaan yang kuat dan kedua dengan pesan atau
tutur kata budaya keagamaan, sehingga terlihat mengalir masuk dalam bahasan
komik.?* Bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami merupakan seperangkat
materi pelajaran yang didalamnya terdapat gambar disertai dengan penjelasan
gambar yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman. Nilai-nilai keislaman yang
terdapat dalam bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami adalah ayat-ayat Al-
Qur’an yang terkait dengan materi. Bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami
yang dikembangkan oleh peneliti adalah materi/isinya yang dikaitkan dengan ayat
Al-Qur’an yang berkenaan dengan materi peduli peduli terhadap makhluk hidup

dengan pesan atau tutur kata budaya keagamaan.

2l Rulli Nasrullah dan Novita Intan Sari, Komik Sebagai Media Dakwah: Analisis
Semiotika Kepemimpinan Islam dalam Komik Si Bujang, Jurnal limu Dakwah Vol. 6 Nomor 19
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2012) him.27
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E. Pembelajaran Tematik
1. Pengertian Pembelajaran Tematik

Sekolah dasar dari kelas | sampai VI dalam kurikulum 2013 kegiatan
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan pembelajaran tematik terpadu.
Sedangkan dalam kurikulum tahun 2006 (KTSP) pembelajaran tematik terpadu
dilaksanakan di kelas 1 sampai Ill. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran
yang dikemas dalam bentuk tema-tema berdasarkan muatan beberapa mata
pelajaran yang dipadukan atau diintegrasikan. Tema merupakan wadah untuk
mengenalkan berbagai konsep materi kepada peserta didik secara menyeluruh.

Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran
yang secara secara sengaja mengaitkan atau memadukan beberapa Kompetensi
Dasar (KD) dan indikator dari kurikulum dari beberapa mapel menjadi satu
kesatuan untuk dikemas dalam satu tema. Dengan adanya kaitan tersebut maka
peserta didik akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi peserta didik.?

Tematik diberikan dengan maksud menyatukan konten kurikulum dalam
unit-unit atau satuan-satuan yang utuh sehingga membuat pembelajaran menjadi
syarat akan nilai, bermakna dan mudah dipahami.?® Berdasarkan uraian tersebut
dapat didefinisikan bahwa pembelajaran tematik adalah pendekatan pembelajaran
yang mengintergrasikan atau mengabungkan beberapa mata pelajaran dalam
bentuk tema agar menghasilkan pembelajaran yang bermakna. Pembelajaran

tematik mengaitkan kehidupan sehari-hari dan perkembangan peserta didik.

22 Daryanto, Pembelajaran Tematik, Terpadu, Terintegrasi (Kurikulum 2013)

(Yogyakarta: Gava Media, 2014), him. 31
2% Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), him.3
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Pembelajaran tematik juga dikatakan sebagai suatu sistem pembelajaran yang
melibatkan dua atau lebih bidang studi dalam satu topik pembicaraan yang sama.
Tujuannya adalah agar dapat lebih memberikan kesan atau pengalaman yang
bermakna bagi peserta didik.
2. Karakteristik dalam Pembelajaran Tematik

Ada beberapa karakteristik dalam pembelajaran tematik vyaitu; (a)
pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik (student centered). Hal ini
sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan
peserta didik bagai subjek belajar; (b) memberikan pengalaman langsung,
pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung kepada peserta
didik (direct experiences). Melalui pengalaman langsung, peserta didik
dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk memahami
hal-hal yang lebih abstrak; (c) pemisahan mata pelajaran tidak terlihat, fokus
pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat
berkaitan dengan kehidupan peserta didik; (d) menyajikan konsep dari berbagai
mata pelajaran, hal tersebut dilakukan agar peserta didik mampu memahami
konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu peserta
didik dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari; (e) bersifat luwes (fleksibel), guru dapat mengaitkan bahan ajar dari
satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya
dengan kehidupan peserta didik dan keadaan lingkungan sekitar; (f) hasil
pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik, peserta didik

diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sesuai dengan
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minat dan kebutuhannya; (g) menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan

menyenangkan, pembelajaran tematik yang diberikan dengan memperhatikan

kondisi minat belajar peserta didik. Saat minat peserta didik dalam pembelajaran

mulai menurun, guru dapat mulai memberikan materi dengan pola pemainan.?*

3. Manfaat Pembelajaran Tematik

Ada beberapa manfaat yang dapat dipetik dari pelaksanaan pembelajaran

tematik:

Banyak materi-materi yang tertuang dalam beberapa mapel mempunyai
keterkaitan konsep sehingga, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
utuh.

Peserta didik mudah memusatkan perhatian karena beberapa mapel

dikemas dalam satu tema yang sama.

. Peserta didik dapat mempelajari pengetahuan dan mengembangkan

berbagai kompetensi beberapa mapel dalam tema yang sama

. Pembelajaran tematik melatin peserta didik untuk semakin banyak

membuat hubungan beberapa mapel, sehingga peserta didik mampu
memproses informasi dengan cara yang sesuai daya pikirnya, dan
memungkinkan berkembangnya jaringan konsep.

Menghemat waktu karena beberapa mapel dikemas dalam tema dan

disajikan secara terpadu dalam alokasi pertemuan-pertemuan yang

24

Julrissani, Miptah Parid, Noven Kusainun, “Membangun Kreativitas Guru Dalam

Pembelajaran Tematik Di Sd Muhammadiyah Karangbendo” Jurnal PGMI. Vol.12. Nomor 1
(Juni, 2020), him. 5-6



20

direncanakan. Waktu yang lain dapat digunakan untuk pemantapan,

pengayaan, pembinaan keterampilan dan remidia

2
|.5

F. Tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup

Tema peduli terhadap makhluk hidup adalah tema ketiga (3) yang dipelajari

oleh peserta didik dikelas IV SD/MI semester ganjil. Tema ini terdiri dari

beberapa subtema yaitu subtema 1 hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku,

subtema 2 keberagaman makhluk hidup di lingkunganku dan subtema 3 ayo cintai

lingkungan. Pada penelitian ini, peneliti memilih mengembangkan bahan ajar

komik berbasis nilai-nilai islami pada subtema 1 hewan dan tumbuhan di

lingkungan rumahku pada pembelajaran ke-3.

Ilmu Pengetahuan Alam

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.8 Menjelaskan pentingnya upaya

keseimbangan dan pelestarian

3.8.1 Menganalisis hubungan bentuk

dan fungsi bagian tumbuhan.

pelestarian sumber daya alam
bersamaorang-orang

dilingkungannya.

sumber daya alam di | 3.8.2 Menjelaskan upaya pelestarian
lingkungannya. tumbuhan di lingkungan.
4.8 Melakukan kegiatan  upaya | 4.8.1 Mempresentasikan hasil laporan

didepan kelas tentang upaya

pelestarian  tumbuhan  dan
bagian-bagian tumbuhan dan

fungsinya.

% Daryanto,
(Yogyakarta: Gava Media, 2014), him. 33-34

Pembelajaran Tematik, Terpadu,

Terintegrasi

(Kurikulum 2013)
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Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Komulatif

3.3 Menggali informasi dari seorang

tokoh melalui wawancara

menggunakan daftar pertanyaan.

3.3.1 Menjelaskan pengertian
wawancara

3.3.2 Menyebutkan jenis-jenis

wawancara.
3.3.2 Mendeskripsikan langkah-

langkah wawancara.

4.3 Melaporkan hasil wawancara | 4.3.1 Membuat daftar pertanyaan
melalui  tokoh  wawancara untuk persiapan wawancara
menggunakan daftar pertanyaan. dengan tepat.

1. Materi Bentuk dan Fungsi bagian Tumbuhan dan Upaya
Peselestariannya (IPA)

a. Akar

Akar Serabut

Akar Tunggang

Gambar 2.1 contoh akar®
Akar adalah bagian tumbuhan yang menghubungkan bagian tubuh tanaman
dengan tanah atau media tempat tanaman tersebut tumbuh. Secara umum akar
terdiri atas akar utama, cabang akar, dan rambut akar. Akar dapat digolongkan ke

dalam dua jenis, yaitu akar serabut dan akar tunggang. Akar serabut berbentuk

2 Iwan Ridwan (2018), Gambar Akar, diakses pada

https://iwanlukman.blogspot.com/2018/10/akar-tunggang-dan-akar-serabut.html, pada tanggal 8
November 2021 pukul 07.22
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serabut berukuran kecil-kecil. Akar serabut tidak memiliki akar utama sehingga
ukuran akar yang satu dengan yang lainnya relatif sama. Tanaman yang memiliki
akar serabut umumnya merupakan golongan monokotil (biji berkeping satu).
Contoh tanaman yang berakar serabut adalah padi, pohon kelapa, dan rumput-
rumputan. Sementara itu, akar tunggang terdiri dari satu akar induk berukuran
cukup besar. Tanaman yang memiliki akar tunggang umumnya merupakan
golongan dikotil (biji berkeping dua). Contoh tanaman yang berakar tunggang
adalah pohon mangga, jambu, dan jeruk.

Akar merupakan bagian tumbuhan yang sangat penting. Keberadaan akar
pada tumbuhan sangat menentukan kelangsungan hidup tumbuhan. Fungsi akar
bagi tumbuhan antara lain; menunjang berdirinya tumbuhan, menyerap air dan
mineral-mineral dari dalam tanah, serta tempat menyimpan cadangan makanan
(untuk beberapa jenis tanaman tertentu, misalnya singkong).

b. Batang

Dikotil monokotil

jaringan dasar

xilen

floem

epidermis

kortek

Gambar 2.2 contoh batang®’

2 Ahmad Ghani (2021), Gambar Batang, diakses dari
https://rumusbilangan.com/struktur-batang-dikotil-dan-monokotil/, pada tanggal 8 November 2021
pukul 07.00
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Batang adalah bagian tanaman yang menempel pada akar dan berada di atas
permukaan tanah. Arah pertumbuhan batang berlawanan dengan akar. Umumnya
batang tumbuh mengikuti arah sinar matahari. Batang merupakan bagian tanaman
tempat keluar dan menempelnya bagian daun, bunga, dan buah. Beberapa jenis
tanaman juga memiliki batang yang berkayu dan beberapa jenis yang lainnya
tidak. Berdasarkan kambiumnya, terdapat batang yang berkambium dan batang
yang tidak berkambium.

Fungsi batang bagi tumbuhan, antara lain seperti berikut; sebagai
penyokong tubuh tumbuhan, sebagai tempat tumbuhnya daun, bunga, dan buah,
mengangkut air dan mineral yang diserap oleh akar ke daun, menyebarkan
makanan dari daun ke semua bagian tumbuhan, dan sebagai tempat menyimpan
cadangan makanan (untuk beberapa jenis tanaman tertentu, misalnya tebu).

c. Daun

Menyirip
Helai Daun 2 _
,'_Z==.', e

:..;_,-a-—-’ Melengkung

Tulang Daun

Pelepah

Tangkai Daun

Gambar 2.3 contoh daun®®
Daun adalah bagian dari tumbuhan yang berfungsi memasak makanan dan

pada umumnya memberikan warna hijau yang cukup dominan pada tumbuhan.

28 Hasbimutsani (2021, Gambar Daun, diakses dari https://penjaskes.co.id/bagian-bagian-
daun/ pada tanggal 8 November 2021 pukul 07.03
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Daun tumbuh dan menempel pada bagian batang pohon. Pada tanaman yang
memiliki daun lengkap, daun terdiri dari pelepah daun, tangkai daun, dan helai
daun. Contoh daun yang merupakan daun lengkap adalah daun pisang. Terdapat
pula tanaman yang memiliki daun tidak lengkap, yaitu hanya memiliki tangkai
daun dan helai daun saja. Contoh daun yang merupakan daun tidak lengkap adalah
daun jeruk.

Berdasarkan bentuk tulang daunnya, daun dibedakan menjadi daun
bertulang daun menyirip, menjari, melengkung, dan sejajar. Contoh daun
menyirip adalah daun mangga. Contoh daun menjari adalah daun pepaya. Contoh
daun melengkung adalah daun sirih. Contoh daun sejajar adalah daun jagung.
Fungsi utama daun pada tumbuhan adalah sebagai tempat membuat makanan atau
tempat terjadinya proses fotosintesis. Selain itu, daun juga berguna sebagai tempat
penguapan air dan sebagai alat pernapasan pada tumbuhan.

d. Buah

Biji

Daging .

buah

Kulit buah
Gambar 2.4 contoh buah®
Buah adalah bagian tumbuhan yang merupakan perkembangan dari bunga.

Buah terdiri dari kulit buah, daging buah, dan biji. Biji buah berfungsi sebagai

2% Nusa Caraka (2021) diakses pada https://nusacaraka.com/2019/04/23/struktur-dan-
fungsi-bunga/ pada tanggal 8 November 2021 pukul 07.15
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bakal tumbuhan baru, sedangkan daging buah merupakan tempat menyimpan
cadangan makanan. Buah yang berwarna mencolok akan menarik hewan untuk
memakannya sehingga membantu proses penyebaran biji.*°
e. Upaya Pelestarian Tumbuhan
1) Tebang pilih tanam (TPT), menebang pohon dipilih berdasarkan umur
dan ukuran setelah itu menanaminya kembali.
2) Reboisasi (penghijauan), yaitu menanam kembali hutan yang gundul.
3) Mencegah kegiatan ladang berpindah
4) Budidaya tumbuhan dengan secara intensif, yaitu penyediaan benih,
pemeliharaan, pemupukan dan pemanenan yang baik.*

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-qur’an surah Al-An’am ayat ke
99.
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Artinya:

Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan dari
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai tangkai-

tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula)

%0 Buku Pedoman Guru Tema: Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 1V ( Buku Tematik
Kurikulum 2013, Jakarta: Kememtrian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2017)

%! Tim Tunas Karya Guru, Pasti Bisa Ilmu Pengetahuan Alam (Penerbit Duta, 2014), him.
85
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zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di
waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya
pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang
beriman.*

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT yang menurunkan air hujan
dari langit, yang menyebabkan tumbuhnya berbagai jenis tumbuhan yang
mengelauarkan buah-buahan dari bermacam tumbuhan dan berbagai biji-bijian
dengan fase kematangan yang berbeda-beda.

Dan terdapat pada surah Thaha ayat 53
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Artinya:

Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air hujan.
Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan

yang bermacam-macam.*

%2 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al Karim dan Terjemahnya
(Surabaya: Halim Publishing dan Distributing, 2013), him. 140

%% Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al Karim dan Terjemahnya..., him.
315
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Dan juga terdapat pada Al-Qur’an surah An-Naba’ ayat 15.

Artinya:

Supaya kami tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan tanaman.**

Kedua ayat diatas juga menjelaskan air hujan yang banyak memberi
manfaat, terutama untuk menumbuhkan tanaman yang berguna bagi manusia dan
binatang, dengan air hujan pula Allah tumbuhkan bermacam-macam tanaman
diantaranya ada yang menghasilkan buah-buahan dan ada pula yang menghasilkan
biji-bijian. Sehingga dalam mempertahankan kelestarian tumbuhan sangat
membutuhkan air.

2. Materi Wawancara (Bahasa Indonesia)
a. Pengertian Wawancara

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), wawanacara adalah
sebuah kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh pewawancara sebagai penanya
dan narasumber sebagai orang yang ditanya. Kegitan ini dilakukan untuk mencari
informasi, meminta keterangan, atau menanyai pendapat tentang suatu
permasalahan kepada seseorang. Dengan kata lain, bisa disimpulkan bahwa
wawancara adalah kegiatan menggali informasi dari narasumber dengan cara

bertanya.Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang

** Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al Karim dan Terjemahnya..., him.
465
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dilakukandua pihak, yaitu pewawancara (yang mengajukan pertanyaan) dan
narasumber (orang yang diwawancarai atau pemberi informasi).®
b. Jenis-Jenis Wawancara
Ada beberapa macam kegiatan wawancara yang dikelompokkan
berdasarkan cara pelaksanaannya, yaitu wawancara tertutup, terbuka, konferensi
kelompok, individual, terpimpin dan bebas.
1) Wawancara Tertutup
Wawancara tertutup biasanya dilakukan berkenaan dengan masalah-
masalah yang bersifat pribadi atau rahasia. Wawancara tertutup adalah sebuah
kegiatan wawancara yang dilakukan dengan cara tertutup. Pewawancara harus
menjaga atau merahasiakan nama maupun informasi mengenai narasumbernya
dengan cara memalsukan atau memberi inisial narasumber. Contohnya adalah
wawancara yang menggunakan lembar kuesioner.
2) Wawancara Terbuka
Wawancara terbuka dilangsungkan dengan permasalahan yang
menyangkut kepentingan umum. Dalam wawancara terbuka penanya bisa lebih
dari satu orang, begitu juga dengan narasumbernya. Contohnya wawancara yang
meminta narasumber untuk memberikan penjelasan lengkap mengenai suatu hal.
3) Wawancara Konferensi
Wawancara konferensi adalah wawancara yang dilakukan oleh seorang
pewawancara dengan cara sejumlah narasumber dan sebaliknya. Contohnya

wawancara yang dilakukan acara-acara televisi atau talkshow, wawancara yang

%5 Dewi Paramita dkk, Super Mudah Pahami Bahasa Indonesia Matematika IPA SD/MI
Kelas 4 (Jakarta: PT Grasinda, 2018), him. 18
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dilakukan oleh seorang pewawancara kepada sejumlah narasumber di acara
formal atau diskusi publik, dan wawancara jarak jauh (teleconference) yang
banyak dilakukan di acara berita.
4) Wawancara Kelompok
Wawancara kelompok adalah wawancara yang dilakukan oleh seorang
pewawancara kepada narasumber dan dilaksanakan pada waktu yang bersamaan.
Hal ini hampir sama dengan wawancara konferensi, tetapi pada wawancara
kelompok - pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh setiap pewawancara
berbeda-beda. Contohnya wawancara kepada grup band yang berprestasi.
5) Wawancara Individual
Wawancara individual adalah wawancara yang dilakukan pewawancara
dengan seorang narasumber. Wawancara ini disebut juga wawancara perorangan.
Contohnya wawancara yang dilakukan oleh wartawan dalam mencari berita.
6) Wawacara Terpimpin
Wawacara terpimpin disebut juga wawancara terstruktur. WWawancara jenis
ini biasanya menggunakan beberapa pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya
baik oleh pewawancara maupun narasumbernya. Contohnya adalah wawancara
yang sering terjadi di acara-acara talkshow bertemakan khusus kepada narasumber
seperti dokter, polisi, guru dan lain-lain.
7) Wawancara Bebas
Wawancara bebas adalah jenis wawancara yang pertanyaannya tidak

dipersiapkan terlebih dahulu. Dengan kata lain wawancara ini terjadi spontan
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bergantung dengan suasana dan keadaan ketika kegiatan wawancara berlangsung.

Wawancara ini sering disebut juga dengan wawancara tidak terstruktur.*

c. Langkah-Langkah Wawancara
Adapun langkah-langkah berwawancara adalah sebagai berikut:
1) Membuat daftar pertanyaan
2) Mengamati apa yang ada dan terjadi saat wawancara
3) Mendengarkan penjelasan dari narasumber dan mencatat pokok-pokok
pembicaraan tersebut.
4) Melengkapi dengan keterangan narasumber
5) Kemukakan tanggapan terhadap penjelasan dari narasumber secara lisan.
d. Tahapan Wawancara
1) Tahap Pembukaan
Pewawancara memperkenalkan diri sekaligus mengemukakan maksud
dan tujuan wawancara
2) Tahap Inti
Pewawancara mengajukan pertanyaan sesuai dengan yang telah
dirancang sebelumnya. Pada waktu mengajukan pertanyaan, sebaiknya
pertanyaan diajukan secara jelas, teratur dan sopan.
3) Tahap Akhir
Pada tahap akhir pewawancara mengakhiri wawancara dengan kesan

yang baik dan menyenangkan serta mengucapkan terimakasih. ¥

% Dewi Paramita dkk, Super Mudah Pahami Bahasa Indonesia Matematika IPA SD/MI
Kelas 4, him.19
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-qur’an Surat Al-Ahzab ayat 70

Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan

katakanlah perkataan yang benar.®

Avyat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan orang-orang
yang beriman agar bertakwa Kepada-Nya, dan juga memerintahkan untuk berkata
jujur dan benar. Sehingga dalam proses wawancara narasumber haruslah berkata
jujur dan benar, tidak berdusta, tidak menipu dan tidak menyimpang dari

kebenaran.

%7 Dewi Paramita dkk, Super Mudah Pahami Bahasa Indonesia Matematika IPA SD/MI
Kelas 4, him. 20

% Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al Karim dan Terjemahnya
(Surabaya: Halim Publishing dan Distributing, 2013), him. 341



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian
pengembangan Research and Development (R&D). Menurut Borg and Gall
menyatakan bahwa penelitian pengembangan Research and Development (R&D)
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau
memvalidasi  produk-produk yang digunakan dalam pendidikan dan
pembelajaran.®® Reseach and Development (R&D) merupakan metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan
produk tersebut. Untuk menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang
bersifat analisis dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat
berfungsi di masyarakat luas.”’ Jadi metode penelitian dan pengembangan
Reseach and Development (R&D) merupakan suatu penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk atau suatu hal yang baru serta dapat menguiji
keefektifan yang telah dibuat. Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu bahan ajar komik berbasis nilai-nilai
islami pada tema peduli terhadap makhluk hidup Model pengembangan perangkat
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model Four-D. Adapun tahap-tahap
pengembangan pengembangan 4-D vyaitu tahap pendefinisian (Define), tahap
perancangan (Design), tahap pengembangan (Develop) dan tahap penyebaran

(Desseminates).

% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D)
(Bandung: Alfabeta Bandung, 2017), him. 9
*0 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 297
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Define (Pendefinisian)

|

Design (Perancangan)

|

Develop (Pengembangan)

l

Desseminate (Penyebaran)

Gambar 3.1 skema Model 4-D

1. Define (pendefinisian)
Define adalah analisis dan menetapkan, mendefinisikan syarat-syarat
pembelajaran. Pada tahap ini diharapkan mendapat informasi yang menyeluruh
terkait dengan peserta didik dan materi, sehinga dapat dijadikan ajuan ide dasar

agar suatu produk dapat dirancang.**

2. Design (perancangan)
Design adalah kelanjutan dari tahan define, tahap perancangan bertujuan
untuk merancang perangkat pembelajaran. Empat langkah yang harus dilakukan
pada tahap ini, yaitu: (a) pemilihan media (media selection) yang sesuai dengan

karakteristik materi dan tujuan pembelajaran, (b) pemilihan format (format

*1 Khaeroni, Metodelogi Penelitian & Pengembangan (Pendekatan Praktis disertai

Contoh Pengembangan Model 4D dalam Bidang Pendidikan), (Serang: Media Madani, 2021),
him. 74
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selesction), yakni mengkaji format-format bahar ajar yang ada dan menetapkan
format bahan ajar yang akan dikembangkan, (c) rancangan awal (initial design)
sesuai format yang dipilih, (d) penyusunan tes acuan patokan (constructing
criterion-referenced test).*? Rancangan penelitian disesuaikan dengan bahan ajar
komik berbasis nilai-nilai islami, dimana peneliti telah menyesuaikan dengan
kompetensi (KI dan KD) sesuai dengan kurikulum 2013, menentukan design
bahan ajar yang cocok sesuai materi pembelajaran dan pemilihan format atau

membuat rancangan bahan ajar berbasis komik.

3. Develop (pengembangan)
Develop yaitu pengembangan, tahap pengembangan adalah tahap untuk
menghasilkan produk pengembangan yang dilakukan melalui dua langkah, yakni:
(@) penilaian ahli (expert apprasial) yang diikuti dengan revisi, (b) uji coba

pengembangan (developmental testing).*

4. Desseminate (penyebaran)

Desseminate merupakan tahap akhir dari langkah pengembangan 4-D.
Tahap diseminasi dilakukan untuk mempromosikan produk pengembangan agar
bisa diterima oleh pengguna, baik sistem, kelompok maupun individu.**
Desseminate perangkat pembelajaran yang bersifat sosialisasi secara terbatas yaitu

kepada guru dan peserta didik MIN 25 Aceh Besar dengan tujuan untuk

*2 Khaeroni, Metodelogi Penelitian & Pengembangan ..., him. 79
** Khaeroni, Metodelogi Penelitian & Pengembangan..., him. 82
** Khaeroni, Metodelogi Penelitian & Pengembangan..., him. 84
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mendapat masukan, saran dan koreksi untuk menyempurnakan produk akhir

pengembangan agar siap diadopsi oleh para pengguna produk.

B. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah 3 dosen Prodi Pendidikan Teknologi
Informasi sebagai ahli media, 2 dosen Prodi Pendidikan Guru Madrasah

Ibtidaiyah dan 1 wali kelas IV MIN 25 Aceh Besar sebagai ahli materi.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data.
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai sumber dan berbagai cara.*
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah validasi tim ahli media dan
ahli materi, validasi dilakukan oleh ahli yaitu orang yang berkompeten
dibidangnya untuk menilai kelayakan bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami
tema peduli terhadap makhluk hidup. Setiap validator memberikan penilaian

terhadap bahan ajar komik yang telah dikembangkan.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen penilaian adalah suatu alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya untuk mengumpulkan data atau informasi sebagai

suatu bagian penting dalam penelitian.Validasi tim ahli, lembar validasi kelayakan

*% Sugiono, Metode Penelitian kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta Bandung,
2016), him. 306
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bahan ajar dilakukan oleh validator ahli media dan ahli materi. Penilaian ini akan
dilakukan berdasarkan aspek desain tampilan bahan ajar komik, desain bahasa
dalam bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami dan aspek kurikulum, serta
kelayakan aspek materi. Hasil lembar validasi akan dianalisis guna melihat
persentase tingkat kelayakan bahan ajar yang dikembangkan.

1. Lembar Validasi Media

Tabel 3.1 Indikator Penilaian Ahli Media

No Indikator Penilaian

1. | Tampilan cover sesuai dengan tema peduli terhadap makhluk hidup
2. Tampilan cover tidak membosankan
3. Ukuran bahan ajar komik sesuai dengan standar 1SO
4. Tampilan gambar yang disajikan
5. Kesesuaian gambar yang mendukung materi
6. Kemenarikan desain komik
7. Keserasian pemilihan warna Tampilan gambar yang disajikan
8. Kerapian desain Kesesuaian gambar yang mendukung materi
9. Kejelasan bahasa dan kalimat dalam menyampaikan materi
10. | Kejelasan bahasa dan kalimat dalam menyampaikan materi
11. | Pemilihan jenis kata dan ukuran huruf yang digunakan Keterbacaan

teks

12. | Bentuk font tulisan dalam bahan ajar mudah dibaca
13. | Keterbacaan teks

Sumber: (Endang Lestari, “Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berupa Komik Berbasis Cerita
Rakyat Jambi Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Pematang Gajah Untuk Meningkatkan
Minat Belajar”, Skripsi, 2019)



2. Lembar Validasi Materi

Tabel 3.2 Indikator Penilaian Ahli Materi
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No Indikator Penilaian
1. Kesesuaian materi bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami dengan
kurikulum 2013
2. Kesesuaian materi bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami dengan
kompetensi dasar
3. Kesesuaian materi bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami dengan
indikator
4. Kesesuaian materi bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami dengan
tujuan pembelajaran
f Kejelasan isi materi
6. Kesesuaian materi dengan karakteristik peserta didik
7. Kesesuaian bahasa dengan tingkat pemahaman peserta didik
8. Kesesuaian bahan ajar dengan materi yang digunakan
9. Materi yang disajikan sesuai dengan gambar yang ditampilkan
10. Kesesuaian ayat Al-Qur’an yang digunakan dengan materi
11. Jumlah ayat Al-Qur’an yang dikutip memadai

Sumber: (Endang Lestari, “Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berupa Komik Berbasis Cerita
Rakyat Jambi Kelas 1V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Pematang Gajah Untuk Meningkatkan
Minat Belajar”, Skripsi, 2019)

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden atau

sumber data lain terkumpul.®® Setelah data diperoleh, selanjutnya dilakukan

analisis data. Teknik analisis data dilakukan untuk merumuskan hasil-hasil

penelitian. Hasil analasis data ini adalah jawaban dari masalah yang ada. Dengan

Cipta, 2015), him. 199

% P Joko Subagyo, Metode penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta; PT Rineka
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demikian data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah hasil validasi dari ahli
media dan ahli materi terhadap bahan ajar berbasis komik. Validasi tim ahli yaitu
menganalisis data hasil tim ahli dengan menggunakan skala likert. Skor penilaian
yang digunakan yaitu sangat tidak layak (1), tidak layak (2), cukup layak (3),
layak (4), sangat layak (5).* Persentase hasil validasi dihitung dengan

menggunakan persamaan sebagai berikut:

S 0
P = ZXXlOOA)

Keterangan:
* = persentase (%)
Zx = jumlah skor dari validator
ZX = jumlah skor ideal*®
Tabel 3.3 persentase nilai kelayakan bahan ajar
No Persentase Kriteria
1 0-20% Sangat tidak layak
2 21-40% Tidak layak
3 41-60% Cukup layak
4 61-80% Layak
5 81-100% Sangat layak

Sumber: Arikunto dan Jabar (2009)*

*” Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Tes Dan Nontes, (Jogjakarta: Mira Cendikia,

2008), him. 121
8 Sugiono, Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatf Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2004), him. 95
9 Arikunto Dan Jabar, Evaluasi Program Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan suatu produk berupa
Bahan Ajar Komik Berbasis Nilai-Nilai Islami. Bahan ajar yang dikembangkan
dinyatakan layak digunakan berdasarkan uji validasi ahli media dan ahli materi.

1. Define (Pendefinisian)

Pada tahap pendefinisian peneliti terlebih dahulu menemukan suatu
permasalah yang berkaitan dengan kebutuhan peserta didik. Peneliti melakukan
analisis kebutuhan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan bahan ajar
komik yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh peserta didik.

Analisis kebutuhan yang dilakukan dengan cara observasi peserta didik
dan guru MIN 25 Aceh Besar kelas 1V, dipetoleh informasi bahwa saat proses
pembelajaran sumber belajar yang digunakan hanya buku tema, sumber belajar
yang digunakan tidak mengaitkan materi dengan nilai-nilai islami, dan tidak
didukung dengan bahan ajar lain sehingga peserta didik merasa bosan, mengantuk
dan malas karena tidak ada bahan ajar yang menarik untuk menunjang
pembelajaran tematik.

Sesuai dengan permasalahan tersebut, peneliti mengembangkan bahan
ajar yaitu bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami yang banyak disukai anak-
anak karena menampilkan gambar dan cerita serta berisikan nilai-nilai islami agar

peserta didik belajar tanpa rasa jenuh.
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2. Design (Perancangan)

Tahap perancangan adalah kelanjutan dari tahap pendefinisian, pada
tahap ini dilakukan perancangan produk yang dilakukan dengan beberapa proses
yaitu dimulai dari pemilihan media, pemilihan format, rancangan awal dan
penyusunan tes ajuan patokan.

a. Pemilihan Media

Pemilihan media dilakukan untuk mengoptimalkan pengunaan bahan
ajar dalam proses pengembangan bahan ajar pada pembelajaran dikelas. Media
yang dipilih oleh peneliti adalah bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami.
Bahan ajar yang dikembangkan menggunakan kertas HVS ukuran A5, jumlah
halaman pada bahan ajar yaitu 58 halaman, merancang gambar dan materi yang
ditampilkan pada kertas menggunakan aplikasi ibisPaint X.

b. Pemilihan Format

Peneliti mengumpulkan materi-materi yang berkaitan dengan
pembelajaran tematik yaitu pada tema 3 subtema 1 pembelajaran ke-3 yang terdiri
dari pembelajaran IPA (bentuk luar tumbuhan) dan Bahasa Indonesia
(wawancara). Peneliti juga mengumpulkan gambar-gambar yang berhubungan
dengan materi dari buku, internet dan dari berbagai sumber lainya.

c. Rancangan Awal

Desain awal bahan ajar ini adalah bahan ajar komik yang berbasis
Nilai-nilai Islami. Tiga komponen penyusunan bahan ajar diantaranya yaitu,
komponen awal yang meliputi cover, kata pengantar, daftar isi, komponen inti,

kompetensi dasar, dan indikator pembelajaran. Bagian kedua adalah bagian inti
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yang meliputi kajian pembahasan materi yang akan dipelajari dan bagian terakhir
berisikan Lembar Kerja Peserta Didik dan soal evaluasi. Peneliti merancang

desain gambar dalam bahan ajar komik menggunakan aplikasi ibisPaint X sebagai

berkut:
Tabel 4.1 Desain pembuatan bahan ajar
No Keterangan Gambar
1 Buka aplikasi

ibisPaint X di hp,

klik galeri saya |b|S@ain

Ver9.1.1

) (@)

Galeri Saya Koleksi Galeri Daring

Kanvas Baru

2 | KIlik tanda (+) dan

pilih ukuran kanvas

-1 (SD) 1280 x 1280 |
3:4(SD) 768x 1024 |
9:16(sp) | 720x1280 |
Tajuk Twitter 1500 x 500
i Jejak Obrolan 370 x 320

Vertikal 690 x 4096
D Kartu Pos (JP) 300dpi 1181 x 1748
D A4 150dpi 1240 x 1754

D BS5 150dpi 1039 x 1476

100

Judul: Tak berjudul38 Waktu: 0:08

100 x

] e




42

klik kuas, setelah
itu pilih bingkai

'k You want to remove the Ad?
1P The canvas will be wider

L X J @ =)

Tambah Bingkai
Ruang Horisontal Sk

Ruang Vertikal
Ketebalan Bingkai

Warna Tepian

untuk
gambar,
Dip  Pen

Klik kuas
memulai
pilih
(kasar)

W) e e
Dip Pen (Halus)
———————
TR

D
Dip Pen (Kasar)

Prrm—— - .
Ketebalan 2.6

Kepadatan

Untuk balon baca,

pilin  teks, tulis
teksnya  terlebih
dahulu, dan
posisikan teks
diatas kepala atau
disamping  mulut
tokoh

Klik ember cat
untuk memilih

warna

[ ToX o)

Bagian tubuh fumbuhan
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7 Kemudian Klik
tanda titik 3, pilih
simpan foto (JPEG)

Hapus
Duplikat
Simpan Foto (PNG)
Simpan Foto (JPEG)
Simpan Film (MP4)
i Foldar Simpan ke penyimpanan internal No.2

Tampilkan Path Folder Impor

d. Penyusunan Tes Acuan Patokan
Setelah spesifikasi bahan ajar dibuat, peneliti membuat instrumen
penilaian bahan ajar. Pada instrumen ahli media terdiri dari 13 indikator dengan 2
aspek penilaian yaitu aspek tampilan dan aspek bahasa, serta instrumen ahli
materi terdiri dari 11 indikator dengan 2 aspek penilaian yaitu aspek kurikulum
dan aspek materi. Adapun skor penilaian bahan ajar ini menggunakan skala Likert
dengan 5 kriteria yaitu sangat layak, layak, cukup layak, tidak layak dan sangat

tidak layak.

3. Develop (Pengembangan)

Pada tahap ini dilakukan untuk menghasilkan bentuk akhir bahan ajar
setelah melalui revisi berdasarkan masukan dan saran dari para validator. Tahap
validasi berfungsi untuk memvalidasi kriteria pengujian yang telah ditetapkan.
Apabila kriteria kelayakan produk belum terpenuhi, maka hasil validator dapat

digunakan sebagai dasar melakukan revisi.



44

a. Tahap Validasi
Validasi bahan ajar oleh 3 orang ahli pakar yang bertujuan untuk
mengetahui tingkat kelayakan bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami yang
telah dikembangkan.
1) Validasi Ahli Media
Produk awal yang telah diselesaikan divalidasi oleh 3 ahli media

yaitu Dosen Prodi Pendidikan Teknologi Informasi.

a) Hasil Validasi Ahli Media |

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media |

Aspek Penilaian Indikator Penilaian Skor Ahli
Media
Aspek Tampilan | 14.  Tampilan cover sesuai dengan 4

tema peduli terhadap makhluk hidup

15.  Tampilan cover tidak 4
membosankan
16. ~ Ukuran bahan ajar sesuai 5

dengan standar ISO

17.  Tampilan gambar yang 4
disajikan
18.Kesesuaian gambar yang 5

mendukung materi

19.Kemenarikan desain komik

20.Keserasian pemilihan warna

21.Kerapian desain

ol o1 o

Aspek Bahasa 22.Kejelasan bahasa dan kalimat dalam

menyampaikan materi
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23.Kejelasan  petunjuk  penggunaan 5
media
24.Pemilihan jenis kata dan ukuran 5
huruf yang digunakan
25.Bentuk font tulisan dalam bahan 4
ajar mudah dibaca
26.Keterbacaan teks 4
Jumlah Skor 59
Persentase 90,76%

Sumber: hasil validasi ahli media Mira Maisura, M.Sc.Nidn (2021)

Berdasarkan persentase dari hasil validasi ahli media I diperoleh

hasil 90,76%. Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa bahan ajar komik

berbasis nilai-nilai islami termasuk dalam kategori sangat layak.

b) Hasil Validasi Ahli Media Il

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media Il

Aspek Penilaian Indikator Penilaian Skor Ahli
Media
Aspek Tampilan | 1. Tampilan cover sesuai dengan tema 4
peduli terhadap makhluk hidup
2. Tampilan cover tidak membosankan 4
3. Ukuran bahan ajar sesuai dengan 5
standar 1SO
4. Tampilan gambar yang disajikan 5
5. Kesesuaian gambar yang 5
mendukung materi
6. Kemenarikan desain komik 4
7. Keserasian pemilihan warna 4
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8. Kerapian desain 4
Aspek Bahasa 9. Kejelasan bahasa dan kalimat dalam 4
menyampaikan materi
10.Kejelasan  petunjuk  penggunaan 5
media
11.Pemilihan jenis kata dan ukuran 4
huruf yang digunakan
12.Bentuk font tulisan dalam bahan 4
ajar mudah dibaca
13.Keterbacaan teks 4
Jumlah Skor 56
Persentase 86,15%

Sumber: hasil validasi ahli media Fauzi, M.Pd.T (2021)

Berdasarkan persentase dari hasil validasi ahli media Il diperoleh

hasil 86,15%. Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa bahan ajar komik berbasis

nilai-nilai islami termasuk dalam kategori sangat layak.

c¢) Hasil Validasi Ahli Media 11

Tabel 4.4 Hasil VValidasi Ahli Media 111

Aspek Penilaian Indikator Penilaian Skor Ahli
Media
Aspek Tampilan | 1. Tampilan cover sesuai dengan tema 4
peduli terhadap makhluk hidup
2. Tampilan cover tidak membosankan 4
3. Ukuran bahan ajar sesuai dengan 5
standar 1SO
4. Tampilan gambar yang disajikan 4
5. Kesesuaian gambar yang 5

mendukung materi
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6. Kemenarikan desain komik 4
7. Keserasian pemilihan warna 5
8. Kerapian desain 5
Aspek Bahasa 9. Kejelasan bahasa dan kalimat dalam 5
menyampaikan materi
10.Kejelasan - petunjuk penggunaan 5
media
11.Pemilihan jenis kata dan ukuran 5
huruf yang digunakan
12.Bentuk font tulisan dalam bahan 4
ajar mudah dibaca
13.Keterbacaan teks 4
Jumlah Skor 5
Persentase 90,76%

Sumber: hasil validasi ahli media Khairan AR, M.Kom (2021)

Berdasarkan persentase dari hasil validasi ahli media | diperoleh

hasil 90,76%. Pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa bahan ajar komik berbasis

nilai-nilai islami termasuk dalam kategori sangat layak.

2) Validasi Ahli Materi

Produk awal yang telah diselesaikan divalidasi oleh 3 ahli media

yaitu 2 Dosen Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dan 1 Guru MIN

25 Aceh Besar.

a) Hasil Validasi Ahli Materi |

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Materi |
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Aspek Penilaian Indikator Penilaian Skor Ahli
Materi
Aspek Kurikulum | 12.  Kesesuaian materi bahan ajar 4
komik berbasis nilai-nilai islami
dengan kurikulum 2013
13.  Kesesuaian materi bahan ajar 4
komik berbasis nilai-nilai islami
dengan kompetensi dasar
14.  Kesesuaian materi bahan ajar 4
komik berbasis nilai-nilai islami
dengan indikator
15.  Kesesuaian materi bahan ajar 4
komik berbasis nilai-nilai islami
dengan tujuan pembelajaran
Aspek Materi 16.  Kejelasan isi materi 4
17.  Kesesuaian materi dengan 4
karakteristik peserta didik
18.  Kesesuaian bahasa dengan 4
tingkat pemahaman peserta didik
19.  Kesesuaian bahan ajar dengan 4
materi yang digunakan
20.  Materi yang disajikan sesuai 4
dengan gambar yang ditampilkan
21. Kesesuaian ayat Al-Qur’an yang 4
digunakan dengan materi
22. Jumlah ayat Al-Qur’an yang 4
dikutip memadai
Jumlah Skor 44
Persentase 80%

Sumber: hasil validasi ahli materi Wati Oviana, M.Pd (2021)
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Berdasarkan persentase dari hasil validasi ahli media | diperoleh
hasil 80%. Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa bahan ajar komik berbasis

nilai-nilai islami termasuk dalam kategori layak.

b) Hasil Validasi Ahli Materi Il

Tabel 4.6 Hasil VValidasi Ahli Materi 11

Aspek Penilaian Indikator Penilaian Skor Ahli
Materi
Aspek Kurikulum | 1. Kesesuaian materi bahan ajar 4

komik berbasis nilai-nilai islami

dengan kurikulum 2013

2. Kesesuaian materi bahan ajar 4
komik berbasis nilai-nilai islami

dengan kompetensi dasar

3. Kesesualan materi bahan ajar 4
komik berbasis nilai-nilai islami

dengan indikator

4. Kesesuaian materi bahan ajar 4
komik berbasis nilai-nilai islami

dengan tujuan pembelajaran

Aspek Materi 5. Kejelasan isi materi 4

6. Kesesuaian materi dengan 4

karakteristik peserta didik

7. Kesesuaian bahasa dengan tingkat 4

pemahaman peserta didik

8. Kesesuaian bahan ajar dengan 4

materi yang digunakan

9. Materi yang disajikan sesuai 4

dengan gambar yang ditampilkan
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10. Kesesuaian ayat Al-Qur’an yang 4
digunakan dengan materi
11. Jumlah ayat Al-Qur’an yang 4
dikutip memadai
Jumlah Skor 44
Persentase 80%

Sumber: hasil validasi ahli materi Mainisa, M.Pd (2021)
Berdasarkan persentase dari hasil validasi ahli media |
diperoleh hasil 80%. Pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa bahan ajar komik

berbasis nilai-nilai islami termasuk dalam kategori layak.

c¢) Hasil Validasi Ahli Materi 11l

Tabel 4.7 Hasil VValidasi Ahli Materi 111

Aspek Penilaian Indikator Penilaian Skor Ahli
Materi
Aspek Kurikulum | 1. Kesesuaian materi bahan ajar 3

komik berbasis nilai-nilai islami
dengan kurikulum 2013

2. Kesesuaian materi bahan ajar 4
komik berbasis nilai-nilai islami
dengan kompetensi dasar

3. Kesesuaian materi bahan ajar 4
komik berbasis nilai-nilai islami
dengan indikator

4. Kesesuaian materi bahan ajar 4
komik berbasis nilai-nilai islami
dengan tujuan pembelajaran

Aspek Materi 5. Kejelasan isi materi 3
6. Kesesuaian materi dengan 3

karakteristik peserta didik
7. Kesesuaian bahasa dengan tingkat 3

pemahaman peserta didik
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8. Kesesuaian bahan ajar dengan 4
materi yang digunakan
9. Materi yang disajikan sesuai 4
dengan gambar yang ditampilkan
10. Kesesuaian ayat Al-Qur’an yang 5
digunakan dengan materi
11. Jumlah ayat Al-Qur’an yang 4
dikutip memadai
Jumlah Skor 41
Persentase 74,54%

Sumber: hasil validasi ahli materi Meutia Farida, S.Pd.l (2021)
Berdasarkan persentase dari hasil validasi ahli media | diperoleh
hasil 74,54%. Pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa bahan ajar komik berbasis

nilai-nilai islami termasuk dalam kategori layak.

b. Revisi Produk

Sesuai dengan hasil validasi bahan ajar komik berbasis nilai-nilai
islami dilakukan perbaikan sesuai dengan masukan dan saran vaildator.

1) Validasi Ahli Media

Setelah dilakukan penilaian terhadap bahan ajar komik berbasis

nilai-nilai islami validator memberi saran dan masukan yaitu bahwa
desain bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami harus memperhatikan
tulisan yang tidak baku, pada bagian ayat dan terjemahannya harus

diperjelas, dan memisahkan bacaan yang terlalu penuh.
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a) Perbaikan tulisan yang tidak baku

A{ah dan Indah mulai keliling kebun,
reka melihat pohon apel mulai dari yang
berbuah banyak ang tidak berbuah.

Lihat Indah pohon
apel sebelah Kiri
erbuch banyok

Tya Yoh, yong
sebelah sini
belom berbuah

Ayah dan Indah mulai keliling kebun,
Mereka melihat pohon jeruk mulai dari yang
berbuah banyak dan yang tidak berbuah.

Lihat Indoh pohon
Jeruk sebelah kiri
berbuah banyak

Tya yah, yang
sebelah sini
belum berbuah

Tidok Indah, ada

Pohon apel

HHdak sekalian
ditanam

Oh gitu ya Ayah,
emang semua pohon
ada buahnya Ayah?

Gambar 4.1 sebelum revisi

Tidak Indah, ado

Pohon jeruk
sebelah Kiri don
sebelah kanan
tidak sekalion

0Oh gitu ya Ayah,
‘emang semua pohon
ada buahnya Ayah?

Gambar 4.2 sesusah revisi

b) Perbaikan penulisan ayat dan terjemahannya

Indoh : Pak apaken cuma bagian bijl yong
erfungs! mempertanankon kelesrarian
turmbuhan
Pak Armen ¢ Didok hanya bij) Indoh, Tetapl ada
Juge tumbuhan berkembang blak
manghasiikan banamon boru melotul ekr,
©arang dan daun
Indeh : Upsys apa eale 'vong dapet diakukon
pelextarion bumbuhan ot Iingkungan
sekitar Kire?
Pak Armen | Ade beberape upaya yong dopat
dhiakikan yalty melakikon reboisan(

MARCEGan Kebakuran nsan
mencegah ladeng berpindah
Avah  Tad) saya Juge éudoh menjeiaskan ke
Indoh bagion don funga, ho
Pak Aeman ; Dalam Al-Quran
Aeloskon Tentang fumouhin podo
Surah Al on‘om ayar 9

g sblh pb K2t o 3 o J3 M oy

otk mits 20 JaU o3

! (fink i
s £an! (jiam ity

b b ks A iphally ] 3 deh Al

Jas b L

iy sall 1510 1|

Gambar 4.3 sebelum revisi

Inah  Pak apuhah cuina bigion bij) yong
HOPANGH o A REAINAN N Ao

fu

Pak Arman - Yidak hanye biji Indeh, bevapi ada
] ho berkembong biok
anamen by 1

oh
Zunyran :.m-.mwn
h kehakaran hotan

Ayan | Tl #iya Juau sudan manjalankan ke
Indah bagin dan fungsl Tumpuhan

Pak Arman - Dalam Al-Qur'an Allah teioh
menjelaskon 1entang WmbuNIn pada
wirah Af-an'am ayat 99

T v T wl.,.w "y
RAY 0 T artr et e vh b
)’h. ) w., X,u, RONT] w»r,
soll IGAIU! Qelaia pody Wpia Ty 594y
Snial sl N3 N3 o i A AT ] eyl
Artinye 1 Oun Olatah yung menurunken o
Tumpunkan dengan air ity segaln
urmbuban, moky Kam keivarkon
It tanamen yeng
enghiou, Kom) keluarkan dari anamin yony
Menaho (fu NUHP yang Ranyak, dan dar) mayang
Kuema, mengunal 1anyhal-Tunghal yany menjulo
dan kebun-kebun anggur. dan (Kami Keluarkan pula)
200U don delima yon
Karupa Pechutikanion
Gon menjoal Mpak. Suggun. peitd yony deminion
I da fanda- tande (huhuasaen Aflon) bogi
arang-arang yong berimen

Gambar 4.4 Sesudah revisi
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2) Validasi Ahli Materi

Masukan dan saran setelah di validasi oleh ahli materi yaitu
berupa penambahan pengenalan tokoh diawal agar peserta didik
mengetahui tokoh yang ada dalam bahan ajar, perubahan menu makanan
yang disajikan diatas meja, pohon apel diganti dengan pohon jeruk
dikarenakan di Indonesia lebih banyak kebun jeruk, kerapian gambar
bentuk jilbab dan memperjelas tulisan bacaan ayat beserta
terjemahannya.

a) Pengenalan Tokoh

Pengenalan Tokoh

Rasya
Siswa kelas IV MIN yang rajin

N\
Indah
Adik perempuan Rasya yang
berumur 7 tahun
Ayah

Seorang petani jeruk

Ibu
Seorang Ibu rumah tangga

D

v
\ Pak Arman
=T Seorang Ahli Botani

Ali
Teman Sekelas Rasya

Pak Rudi
Seorang penjual bunga

&

Gambar 4.5 Pengenalan tokoh



b) Perbaikan gambar menu makanan

Pagi mingqu setelah sarapan pagi, Ayah
mengajak semua anggota Keluarga ke
kebun jeruk.
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Pagi min
mengaja
kebun je

zgu setelah sarapan pagl, Ayah
iemua anggota keluarga ke
ruk.

Gambar 4.6 Sebelum revisi

Gambar 4.7 Sesudah revisi

c) Perbaikan gambar pohon apel menjadi pohon jeruk

Baglan tubuh tumbuhan

Bagian tubuh tumbuhan

Gambar 4.8 Sebelum revisi

A
Fuch/

Gamb

ar 4.9 Sesudah revisi
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d) Kerapian gambar bentuk jilbab

Karena batang ada

Daun Juga bagian penting darl
tumbuhan. Tumbuhan bernafas

‘Apa fungsi doun
bagi tumbuhan
Ayoh?

Gambar 4.10 Sebelum revisi Gambar 4.11 Sesudah revisi

B. Pembahasan

Pengembangan bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami menggunakan
model 4D yang terdiri dari beberapa tahap yaitu: (a) define (pendefinisian) yang
merupakan tahap menentukan keperluan didalam proses pembelajaran serta
mengumpulkan berbagai informasi tentang bahan ajar yang akan dikembangkan,
pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan yang diketahui bahwa proses
pembelajaran sumber belajar yang digunakan hanya buku tema, sumber belajar
yang digunakan tidak mengaitkan materi dengan nilai-nilai islami, (b) design
(desain) merupakan kelanjutan dari tahap pendefinisian, pada tahap ini dilakukan
perancangan produk yang dilakukan dengan beberapa proses yaitu dimulai dari
pemilihan media, pemilihan format, rancangan awal dan penyusunan tes ajuan

patokan, (c) develop (pengembangan) merupakan tahap memvalidasi produk awal
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dengan menggunakan lembar validasi yang dilakukan oleh ahli media dan ahli
materi, dan juga dilakukan revisi produk berdasarkan saran dan masukan dari
validator untuk dapat menyempurnakan produk.
Setelah produk dikembangkan kemudian divalidasi oleh 3 ahli media dan 3
ahli materi sehingga memperoleh hasil sebagai berikut:
1. Data Validasi Ahli Media Bahan Ajar Komik Berbasis Nilai-Nilai
Islami
Bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami pada tema 3 subtema 1
pembelajaran ke-3 yang terdiri dari pembelajaran IPA (bentuk luar tumbuhan)
dan Bahasa Indonesia (wawancara) dinilai oleh 3 validator. Penilaian
kevalidan bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami dilakukan oleh dosen
fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi Pendidikan Teknologi Informasi UIN
Ar-Raniry. Bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami yang telah dibuat oleh
peneliti dan dinilai oleh validator bertujuan untuk menunjang pembelajaran
tematik yang berisikan nilai-nilai islami.
Berdasarkan Tabel 4.2 sampai dengan Tabel 4.4 merupakan hasil
yang diperoleh dari wvalidator dan didapatkan hasil persentase dari
keseluruhannya dengan kriteria dapat dilihat pada Tabel berikut ini.

Tabel 4.8 Data Persentase Validator Ahli Media

No Validator Persentase (%0) Kriteria

1 | Validator Ahli Media | 90,76% Sangat layak

2 | Validator Ahli Media Il 86,15% Sangat layak

3 | Validator Ahli Media IlI 90,76% Sangat layak
Rata-Rata Skor Total 89,22% Sangat layak
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Berdasarkan hasil penilaian dari validator, bahan ajar komik berbasis

nilai-nilai islami dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Persentase

hasil dari validator ahli media | yaitu 90,76%, persentase dari validator ahli

media Il yaitu 86,15%, dan persentase dari validator ahli media Il yaitu

90,76%. Maka diperoleh rata-rata dari validator ahli media adalah 89,22%

dengan kriteria sangat layak.

2. Data Validasi Ahli Materi Bahan Ajar Komik Berbasis Nilai-Nilai

Islami

Tabel 4.9 Data Persentase Validator Ahli Materi

No Validator Persentase (%) Kriteria
1 | Validator Ahli Materi | 80% Layak
2 | Validator Ahli Materi 11 80% Layak
3 | Validator Ahli Materi 111 74,54% Layak
Rata-Rata Skor Total 78,18% Layak

Berdasarkan hasil penilaian dari validator, bahan ajar komik berbasis

nilai-nilai islami dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Persentase

hasil dari validator ahli materi | yaitu 80%, persentase dari validator ahli

materi Il yaitu 80%, dan persentase dari validator ahli media Il yaitu 74,54%.

Maka diperoleh rata-rata dari validator ahli media adalah 78,18% dengan

kriteria layak.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar komik
berbasis nilai-nilai islami dengan menggunakan model 4D. Tahapan pada
model 4D yaitu (1) define merupakan tahapan mengumpulkan data dan
informasi yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan (2)
design merupakan tahap melakukan perancangan terhadap bahan ajar
komik berbasis nilai-nilai islami (3) develop merupakan tahap proses
pengembangan produk yaitu bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami,
untuk mendapatkan bahan ajar yang layak maka dilakukan revisi
berdasarkan saran dari ahli, dan (4) dessimination merupakan tahapan
menyebarluaskan bahan ajar pada ruang lingkup yang lebih luas.

Hasil penelitian menunjukkan bahan ajar komik berbasis nilai-nilai
islami memenuhi kategori sangat layak dengan persentase 89,22%
berdasarkan penilaian ahli media. Hasil penilaian ahli materi dengan

persentase 78,18% berada dalam kategori layak.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas, saran yang diajukan adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk guru, bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami dapat dijadikan
salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran
dikelas.

Untuk pembaca, dengan adanya skripsi ini dapat menambah wawasan
pengetahuan tentang pengembangan bahan ajar komik berbasis nilai-nilai
islami.

Untuk peneliti selanjutnya, perlu dilakukan pengembangan bahan ajar
komik berbasis nilai-nilai islami pada tema lain yang lebih sempurna dan

lebih menarik dan dapat diimplementasikan dalam pembelajaran.
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LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

“Bahan Ajar Komik Berbasis Nilai-Nilai Islami Untuk Tingkat SD/MI”

Judul Penelitian :Pengembangan Bahan Ajar Komik Berbasis Nilai-Nilai
Islami Untuk Tingkat SD/MI

Penulis :Ulfa Novita
Prodi ‘PGMI
Fakultas :Tarbiyah dan Keguruan

Dengan Hormat

Sehubungan dengan adanya bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami
untuk tingkat SD/MI, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu saya mohon untuk
memberikan penilaian terhadap bahan ajar yang telah dibuat tersebut. Penilaian
Bapak/Ibu yaqng akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar ini sehingga bisa diketahui
layak atau tidak bahan ajar tersebut digunakan dalam pembelajaran tematik (IPA
dan Bahasa Indonesia). Aspek penilaian bahan ajar ini beradaptasi dari komponen
penilaian kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).

A. Penyajian Pengisian:
1. Berilah tanda (V) pada kolom “Nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu

terhadap bahan pembelajaran komik berbasis nilai-nilai islami.
2. Gunakan indikator penilaian dalam lampiran sebagai pedoman penilaian

skor penilaian dengan keterangan sebagai berikut:
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/ Skor 1 :Sangat tidak layak \
Skor 2 ‘Tidak layak
Skor 3 :Cukup layak
Skor 4 :Layak

\ Skor 5 :Sangat layak /

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu “2 dan 17, maka berilah saran terkait hal-hal

yang kurang terhadap bahan pembelajaran komik berbasis nilai-nilai
islami.

4. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu saya mohon untuk mengisi
identitas secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS RESPONDEN

Nama D M Maisuca
NIP : \926052] w19 03294
Instansi DOPTI- FIK wiN A= Lanwy

B. Aspek Penilaian

Aspek Penilaian Indikator Penilaian Alternatif

Penilaian

1 2 3 4 S5

Aspek Tampilan | 1. Tampilan cover sesuai

dengan tema  peduli 4
terhadap makhluk hidup

2. Tampilan cover tidak

membosankan

3. Ukuran bahan ajar sesuai
dengan standar ISO v

4. Tampilan gambar yang
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disajikan

5. Kesesuaian gambar yang

mendukung materi v
6. Kemenarikan desain

komik
7. Keserasian pemilihan

warna v
8. Kerapian desain v

Aspek Bahasa 9. Kejelasan bahasa dan

kalimat dalam "

menyampaikan materi
10.Kejelasan petunjuk

penggunaan media v
11.Pemilihan jenis kata dan

ukuran huruf yang v

digunakan

12.Bentuk  font tulisan
dalam bahan ajar mudah

dibaca

13.Keterbacaan teks

C.

Pendapat dan Saran

Cecara umum udats culeup  bails -

bf—sal:'\ Lou \Otwf\‘AL\Ak weatua  fdld u.d.ur‘ barl

Reah ok o Bebiopa  peuulsan Youg velal  Batw
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D. Kesimpulan

1. Kesimpulan diberikan tanda (V) pada kotak yang telah tersedia

2. Bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami dinyatakan:

0RO

Layak diproduksi tanpa perbaikan

Layak diproduksi dengan sedikit perbaikan
Layak diproduksi dengan banyak perbaikan
Tidak layak untuk diproduksi

Banda Aceh, {6 November 2021
Ahli Media

2

NIP. 198605211019 93 10\l
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LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

“Bahan Ajar Komik Berbasis Nilai-Nilai Islami Untuk Tingkat SD/MI”

Judul Penelitian :Pengembangan Bahan Ajar Komik Berbasis Nilai-Nilai
Islami Untuk Tingkat SD/MI

Penulis :Ulfa Novita
Prodi :PGMI
Fakultas :Tarbiyah dan Keguruan

Dengan Hormat

Sehubungan dengan adanya bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami
untuk tingkat SD/MI, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu saya mohon untuk
memberikan penilaian terhadap bahan ajar yang telah dibuat tersebut. Penilaian
Bapak/Ibu yaqng akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar ini sehingga bisa diketahui
layak atau tidak bahan ajar tersebut digunakan dalam pembelajaran tematik (IPA
dan Bahasa Indonesia). Aspek penilaian bahan ajar ini beradaptasi dari komponen
penilaian kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).

A. Penyajian Pengisian:
1. Berilah tanda (V) pada kolom “Nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu
terhadap bahan pembelajaran komik berbasis nilai-nilai islami.
2. Gunakan indikator penilaian dalam lampiran sebagai pedoman penilaian

skor penilaian dengan keterangan sebagai berikut:
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( Skor 1 :Sangat tidak layak \

Skor 2 :Tidak layak
Skor 3 :Cukup layak
Skor 4 :Layak

\ Skor 5 :Sangat layak /

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu “2 dan 17, maka berilah saran terkait hal-hal
yang kurang terhadap bahan pembelajaran komik berbasis nilai-nilai
islami.

4. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu saya mohon untuk mengisi
identitas secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS RESPONDEN
Nama :Fauzi, S.Pd., M.Pd.T
NIP -
Instansi :UIN Ar-Raniry

B. Aspek Penilaian

Aspek Penilaian Indikator Penilaian Alternatif
Penilaian

1 2 3 4 | 5
Aspek Tampilan | 1. Tampilan cover sesuai v

dengan tema  peduli
terhadap makhluk hidup
2. Tampilan cover tidak v

membosankan

3. Ukuran bahan ajar sesuai v

dengan standar ISO

4. Tampilan gambar yang v
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disajikan

5. Kesesuaian gambar yang
mendukung materi

6. Kemenarikan desain v
komik

7. Keserasian pemilihan v
warna

8. Kerapian desain v

Aspek Bahasa 9. Kejelasan bahasa dan v

kalimat dalam
menyampaikan materi

10.Kejelasan petunjuk
penggunaan media

11.Pemilihan jenis kata dan v
ukuran huruf  yang
digunakan

12.Bentuk  font tulisan & |
dalam bahan ajar mudah
dibaca

13.Keterbacaan teks v

C. Pendapat dan Saran
Mohon diperjelas pada bagian ayat dan terjemahannya,

keterbacaannya sangat kurang, terlebih bagi anak-anak.




D,
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Kesimpulan

1. Kesimpulan diberikan tanda (V) pada kotak yang telah tersedia
2. Bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami dinyatakan:

[ Layak diproduksi tanpa perbaikan

Layak diproduksi dengan sedikit perbaikan

[[] Layak diproduksi dengan banyak perbaikan

[ Tidak layak untuk diproduksi

Banda Aceh, 20 November 2021
Ahli Media
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LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

“Bahan Ajar Komik Berbasis Nilai-Nilai Islami Untuk Tingkat SD/MI”

Judul Penelitian :Pengembangan Bahan Ajar Komik Berbasis Nilai-Nilai
Islami Untuk Tingkat SD/MI

Penulis :Ulfa Novita
Prodi ‘PGMI
Fakultas :Tarbiyah dan Keguruan

Dengan Hormat

Sehubungan dengan adanya bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami
untuk tingkat SD/MI, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu saya mohon untuk
memberikan penilaian terhadap bahan ajar yang telah dibuat tersebut. Penilaian
Bapak/Ibu yaqng akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar ini sehingga bisa diketahui
layak atau tidak bahan ajar tersebut digunakan dalam pembelajaran tematik (IPA
dan Bahasa Indonesia). Aspek penilaian bahan ajar ini beradaptasi dari komponen
penilaian kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).

E. Penyajian Pengisian:
5. Berilah tanda (V) pada kolom “Nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu
terhadap bahan pembelajaran komik berbasis nilai-nilai islami.
6. Gunakan indikator penilaian dalam lampiran sebagai pedoman penilaian

skor penilaian dengan keterangan sebagai berikut:



( Skor 1

Skor 2 ‘Tidak layak
Skor 3 :Cukup layak
Skor 4 :Layak

\ Skor §

:Sangat tidak layak

:Sangat layak

\

/)
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Apabila penilaian Bapak/Ibu “2 dan 1", maka berilah saran terkait hal-hal

yang kurang terhadap bahan pembelajaran komik berbasis nilai-nilai

islami.

identitas secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS RESPONDEN

F. Aspek Penilaian

:Khairan AR, M.kom

:UIN Ar-Raniry

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu saya mohon untuk mengisi

Aspek Penilaian Indikator Penilaian Alternatif
Penilaian
1 2 3 4 5
Aspek Tampilan | 1. Tampilan cover sesuai N
dengan tema peduli
terhadap makhluk hidup
2. Tampilan cover tidak v
membosankan

3. Ukuran bahan ajar sesuai
dengan standar ISO

4. Tampilan gambar yang
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disajikan

5. Kesesuaian gambar yang v
mendukung materi

6. Kemenarikan desain v
komik

7. Keserasian pemilihan v
warna

8. Kerapian desain v

Aspek Bahasa 9. Kejelasan bahasa dan v

kalimat dalam
menyampaikan materi

10.Kejelasan petunjuk v
penggunaan media

11.Pemilihan jenis kata dan v

ukuran huruf  yang

digunakan

12.Bentuk — font  tulisan v
dalam bahan ajar mudah
dibaca

13.Keterbacaan teks v

G.

Pendapat dan Saran

I

Sebaiknya, untuk gambar komik anak kelas IV SD gunakan
karakter yang berkesan lucu dan memberikan semangat. Hal
ini juga termasuk pemilihan tanda bicara yang cocok
digunakan untuk membangkitkan semangat anak-anak. Hal ini
penting, agar anak-anak mudah mengingat setiap adegan
materi pembelajaran yang diberikan.

Untuk bagian-bagian ucapan yang penuh/banyak, ada baiknya
dipisah menjadi beberapa dialog lanjutan, agar tanad bicara
tidak terkesan monoton dan penuh.

Baiknya setiap materi komik, memiliki karakter yang sama,
agar memberikan kesan mudah untuk diingat.
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H. Kesimpulan

3. Kesimpulan diberikan tanda (V) pada kotak yang telah tersedia
4. Bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami dinyatakan:

D Layak diproduksi tanpa perbaikan

Layak diproduksi dengan sedikit perbaikan

[] Layak diproduksi dengan banyak perbaikan

[[] Tidak layak untuk diproduksi

Banda Aceh, 19 November 2021
Ahli Media

A=
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LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI

“Bahan Ajar Komik Berbasis Nilai-Nilai Islami Untuk Tingkat SD/MI”

Judul Penelitian ‘Pengembangan Bahan Ajar Komik Berbasis Nilai-Nilai
Islami Untuk Tingkat SD/MI

Penulis :Ulfa Novita
Prodi PGMI
Fakultas ‘Tarbiyah dan Keguruan

Dengan Hormat

Sehubungan dengan adanya bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami
untuk tingkat SD/MI, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu saya mohon untuk
memberikan penilaian terhadap bahan ajar yang telah dibuat tersebut. Penilaian
Bapak/Ibu yang akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar ini schingga bisa diketahui
layak atau tidak bahan ajar tersebut digunakan dalam pembelajaran tematik (IPA
dan Bahasa Indonesia). Aspek penilaian bahan ajar ini beradaptasi dari komponen
penilaian kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).

A. Penyajian Pengisian:
1. Berilah tanda (V) pada kolom “Nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu
terhadap bahan pembelajaran komik berbasis nilai-nilai islami.
2. Gunakan indikator penilaian dalam lampiran sebagai pedoman penilaian

skor penilaian dengan keterangan sebagai berikut;
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/ Skor 1 :Sangat tidak layak \
Skor 2 ‘Tidak layak
Skor 3 :Cukup layak
Skor 4 :Layak

Skor 5 :Sangat layak /

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu “2 dan 17, maka berilah saran terkait hal-hal
yang kurang terhadap bahan pembelajaran komik berbasis nilai-nilai
islami.

4. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu saya mohon untuk mengisi
identitas secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS RESPONDEN
Nama :Watt oviane
NIP 1199 to1d 2007102003
Instansi SUIN AC- RaNMty

B. Aspek Penilaian

Aspek Penilaian Indikator Penilaian Alternatif
Penilaian

1 2 3 4 5

Aspek Kurikulum | 1. Kesesuaian materi bahan
ajar  komik berbasis
nilai-nilai islami dengan . F 4
kurikulum 2013

2. Kesesuaian materi bahan

ajar komik berbasis
nilai-nilai islami dengan J

kompetensi dasar
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Kesesuaian materi bahan
ajar komik  berbasis
nilai-nilai islami dengan

indikator

Kesesuaian materi bahan
ajar komik  Dberbasis
nilai-nilai islami dengan

tujuan pembelajaran

Aspek Materi

Kejelasan isi materi

6. Kesesuaian materi

dengan karakteristik
peserta didik

Kesesuaian bahasa
dengan tingkat
pemahaman peserta
didik

Kesesuaian  bahan ajar
dengan materi yang

digunakan

Materi  yang disajikan
sesuai dengan gambar

yang ditampilkan

10.

Kesesuaian =~ ayat  Al-
Qur’an yang digunakan

dengan materi

11

Jumlah ayat Al-Qur’an

yang dikutip memadai
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C. Pendapat dan Saran

bokol  Setelet
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D. Kesimpulan
1. Kesimpulan diberikan tanda (¥) pada kotak yang telah tersedia
2. Bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami dinyatakan:
[] Layak diproduksi tanpa perbaikan
Z]/ Layak diproduksi dengan sedikit perbaikan
[] Layak diproduksi dengan banyak perbaikan
] Tidak layak untuk diproduksi

Banda Aceh, | 7November 2021
Ahli Materi

(o

NIP. 198((01% 20 (0 wo?%
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LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI

“Bahan Ajar Komik Berbasis Nilai-Nilai Islami Untuk Tingkat SD/MI”

Judul Penelitian :Pengembangan Bahan Ajar Komik Berbasis Nilai-Nilai
Islami Untuk Tingkat SD/MI

Penulis :Ulfa Novita
Prodi :PGMI -
Fakultas :Tarbiyah dan Keguruan

Dengan Hormat

Sehubungan dengan adanya bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami
untuk tingkat SD/MI, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu saya mohon untuk
memberikan penilaian terhadap bahan ajar yang telah dibuat tersebut. Penilaian
Bapak/lbu yang akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar ini sehingga bisa diketahui
layak atau tidak bahan ajar tersebut digunakan dalam pembelajaran tematik (IPA
dan Bahasa Indonesia). Aspek penilaian bahan ajar ini beradaptasi dari komponen
penilaian kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).

A. Penyajian Pengisian:
1. Berilah tanda (V) pada kolom “Nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu
terhadap bahan pembelajaran komik berbasis nilai-nilai islami.
2. Gunakan indikator penilaian dalam lampiran sebagai pedoman penilaian

skor penilaian dengan keterangan sebagai berikut:



Skor 1
Skor 2
Skor 3
Skor 4
Skor 5

L

:Sangat tidak layak
:Tidak layak
:Cukup layak
:Layak

:Sangat layak

\

>
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3. Apabila penilaian Bapak/Ibu “2 dan 17, maka berilah saran terkait hal-hal

yang kurang terhadap bahan pembelajaran komik berbasis nilai-nilai

islami.

-

4. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu saya mohon untuk mengisi

identitas secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS RESPONDEN
Nama : ﬁ?alr;i:q M. Pl
NIP )
Instansi

B. Aspek Penilaian

Uit~ AR MNIR7

Aspek Penilaian

Indikator Penilaian

Alternatif

Penilaian

1 2

S

4

Aspek Kurikulum

. Kesesuaian materi bahan

ajar komik berbasis
nilai-nilai islami dengan

kurikulum 2013

v/

Kesesuaian materi bahan

ajar komik berbasis
nilai-nilai islami dengan

kompetensi dasar
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. Kesesuaian materi bahan

ajar  komik  berbasis
nilai-nilai islami dengan

indikator

. Kesesuaian materi bahan

ajar komik berbasis
nilai-nilai islami dengan

tujuan pembelajaran

Aspek Materi

Kejelasan isi materi

N

6. Kesesuaian materi

dengan karakteristik
peserta didik

\

7. Kesesuaian bahasa
dengan tingkat
pemahaman peserta ‘/
didik

8. Kesesuaian bahan ajar
dengan materi yang <
digunakan

9. Materi yang disajikan
sesuai dengan gambar v

yang ditampilkan

10.

Kesesuaian ayat Al-
Qur’an yang digunakan

dengan materi

11.

Jumlah ayat Al-Qur’an
yang dikutip memadai




C. Pendapat dan Saran

D.
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Kesimpulan
1. Kesimpulan diberikan tanda (Y) pada kotak yang telah tersedia

2. Bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami dinyatakan:
[] Layak diproduksi tanpa perbaikan
IZT Layak diproduksi dengan sedikit perbaikan
[] Layak diproduksi dengan banyak perbaikan
[[] Tidak layak untuk diproduksi

Banda Aceh, [6 November 2021
Ahli Mateni

NIP. —
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LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI

“Bahan Ajar Komik Berbasis Nilai-Nilai Islami Untuk Tingkat SD/MI”

Judul Penelitian :Pengembangan Bahan Ajar Komik Berbasis Nilai-Nilai
Islami Untuk Tingkat SD/MI

Penulis :Ulfa Novita
Prodi :PGMI -
Fakultas :Tarbiyah dan Keguruan

Dengan Hormat

Sehubungan dengan adanya bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami
‘untuk tingkat SD/MI, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu saya mohon untuk
memberikan penilaian terhadap bahan ajar yang telah dibuat tersebut. Penilaian
Bapak/Ibu yang akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas bahan ajar ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak
bahan ajar tersebut digunakan dalam pembelajaran tematik (IPA dan Bahasa
Indonesia). Aspek penilaian bahan ajar ini beradaptasi dari komponen penilaian
kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP).

A. Penyajian Pengisian:
1. Berilah tanda (Y) pada kolom “Nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap
bahan pembelajaran komik berbasis nilai-nilai islami.
2. Gunakan indikator penilaian dalam lampiran sebagai pedoman penilaian

skor penilaian dengan keterangan sebagai berikut:



Skor 1
Skor 2
Skor 3
Skor 4
Skor 5

~

e,

:Sangat tidak layak
:Tidak layak
:Cukup layak
:Layak

:Sangat layak

_J

\
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3. Apabila penilaian Bapak/Ibu “2 dan 1, maka berilah saran terkait hal-hal

yang kurang terhadap bahan pembelajaran komik berbasis nilai-nilai

islami.

-

4. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu saya mohon untuk mengisi

identitas secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS RESPONDEN
Nama MevTia TFARIDA $.pAl
NIP 19780331199903 2001
Instansi Miw  a¢

B. Aspek Penilaian

ACEH

BESAR

Aspek Penilaian

Indikator Penilaian

Alternatif

Penilaian

1 2

3

4

Aspek Kurikulum

1. Kesesuaian materi bahan

ajar komik berbasis nilai-

nilai islami ~ dengan

kurikulum 2013

4

. Kesesuaian materi bahan

ajar komik berbasis nilai-

nilai islami  dengan

kompetensi dasar
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. Kesesuaian materi bahan

ajar komik berbasis nilai-
nilai  islami  dengan

indikator

. Kesesuaian materi bahan

ajar komik berbasis nilai-
nilai  islami  dengan

tujuan pembelajaran

Aspck Materi

. Kejelasan isi materi

6. Kesesuaian materi

dengan karakteristik
peserta didik

Kesesuaian bahasa
dengan tingkat
pemahaman peserta
didik

. Kesesuaian bahan ajar

dengan = materi  yang

digunakan

. Materi yang disajikan

sesuai dengan gambar

yang ditampilkan

10.

Kesesuaian ayat Al-
Qur’an yang digunakan

dengan materi

11.

Jumlah ayat Al-Qur’an
yang dikutip memadai
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C. Pendapat dan Saran
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D. Kesimpulan
1. Kesimpulan diberikan tanda (V) pada kotak yang telah tersedia

2. Bahan ajar komik berbasis nilai-nilai islami dinyatakan:
Layak diproduksi tanpa perbaikan

Layak diproduksi dengan sedikit perbaikan
Layak diproduksi dengan banyak perbaikan
Tidak layak untuk diproduksi

JOKD

Banda Aceh, J0November 2021
Ahli Materi

s

NIP. (j 780331 3_9_9 a3 200l
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Nama

NIM

Fakultas/Jurusan
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Alamat Perguruan Tinggi

Riwayat Pendidikan
SD/MI

SMP/MTs
SMP/SMA

Universitas

Data Orang Tua
Nama Ayah
Pekerjaan Ayah
Nama Ibu

Pekerjaan Ibu

:Ulfa Novita

1170209070

:Tarbiyah/PGMI

:Alue Ie Puteh, 17 November 1999
:Perempuan

:Islam

:J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma,

Darussalam, Banda Aceh.

:SD Negeri 1 Baktiya
:MTsN 1 Aceh Utara

:SMA Negeri 3 Putra Bangsa
: UIN Ar-Raniry

:Iskandar
:Petani
:Asnidar
:PNS

Banda Aceh, 6 Desember 2021

N

Ulfa Novita



